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Perubahan sosial dan budaya yang terjadi saat ini memberikan dampak
negatif terhadap penggunaan bahasa daerah, khususnya bahasa Kaili di
Sulawesi Tengah, yang mengalami penurunan baik dalam minat maupun
pemakaian di kalangan masyarakat. Untuk mengkaji fenomena ini,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis degradasi
bahasa Kaili di Kecamatan Tawaeli, Palu. Dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini, peneliti melakukan observasi terhadap masyarakat Kaili yang
tinggal di Kecamatan Tawaeli. Melalui wawancara dan distribusi kuesioner
kepada 108 responden, peneliti menemukan adanya penurunan dalam
penggunaan bahasa Kaili. Salah satu faktor utama yang menyebabkan hal
ini adalah rendahnya minat masyarakat untuk mempromosikan dan
mengenalkan bahasa Kaili kepada generasi muda dan diperburuk dengan
sikap acuh takacuh dari generasi muda terhadap bahasa tersebut. Selain itu,
dukungan dari pemerintah daerah untuk menyediakan ruang dan
kesempatan bagi masyarakat dalam melestarikan bahasa Kaili belum
optimal. Hingga Kini, belum ada langkah nyata dalam perencanaan atau
pelestarian bahasa Kaili. Tidak adanya peraturan hukum atau peraturan
daerah yang mengatur pengembangan dan pelestarian bahasa Kaili sebagai
bagian dari identitas masyarakat Sulawesi Tengah turut memperburuk
keadaan. Ketiga faktor ini memerlukan perhatian serius dari semua pihak
agar pelestarian bahasa Kaili dapat terlaksana dengan baik.
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Social and cultural changes today have negatively impacted the use of
regional languages, particularly the Kaili language in Central Sulawesi,
leading to a decline in both interest and usage within the community. This
study aims to analyze the degradation of the Kaili’S language in the Tawaeli
District, Palu. Using a descriptive qualitative approach, the researcher
observed the Kaili community in Tawaeli and collected data through
interviews and questionnaires distributed to 108 respondents. The findings
indicate a decline in Kaili language use, primarily due to the low interest in
promoting and introducing it to the younger generation, compounded by the
younger generation's indifference towards the language. Additionally, local
government support for the preservation of the Kaili language has been
inadequate, with no significant initiatives for planning or conservation. The
lack of legal regulations or local laws to support the development and
preservation of Kaili as part of Central Sulawesi's cultural identity also
exacerbates the issue. These factors require urgent attention from all parties
involved to ensure the effective preservation of the Kaili language.
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PENDAHULUAN

Indonesia, dengan populasi sekitar
280 juta jiwa, dikenal sebagai salah satu
negara yang paling multilingual di
dunia, memiliki lebih dari 700 bahasa
lokal yang digunakan di berbagai
daerah (Sakhiyya & Martin-Anatias,
2020). Bahasa daerah memiliki peranan
yang sangat penting dalam
mencerminkan sejarah, tradisi, sistem
sosial, dan sastra suatu kebudayaan
(Gazali et al., 2023). Namun, saat ini
banyak bahasa daerah terancam punah
karena masyarakat cenderung tidak lagi
mempertahankan penggunaannya
dalam interaksi sehari-hari. Bahasa
Indonesia, sebagai bahasa pengantar
utama, semakin mendominasi
komunikasi di seluruh pelosok negara
ini (Martono et al., 2021; Ramli et al.2,
2021; Susanto & Alkatiri, 2022).

Salah satu bahasa daerah yang
menghadapi ancaman serius adalah
bahasa Kaili yang merupakan bahasa
asli dari Sulawesi Tengah. Bahasa Kaili
memiliki sepuluh dialek yang berbeda,
termasuk dialek Tara, Taje, Ledo, Daa,
Rai, Unde, Unde Kabonga, Kori,
Njedu, dan Pendau. Keanekaragaman
dialek ini  menciptakan tantangan
komunikasi di antara penuturnya
sehingga banyak dari mereka memilih
menggunakan bahasa Indonesia untuk
memudahkan interaksi. Selain itu,
penggunaan bahasa Kaili semakin
menurun di ruang publik dan sangat
jarang ditemukan pelajaran yang
mengajarkan bahasa Kaili di sekolah
sebagai muatan lokal. Hal ini
menciptakan  kekhawatiran  bahwa
generasi mendatang mungkin tidak
akan mengenal atau menggunakan
bahasa  mereka  sendiri, yang
merupakan  bagian  penting dari
identitas budaya mereka. Upaya
pelestarian bahasa daerah, termasuk
bahasa Kaili, menjadi sangat krusial

untuk menjaga keberagaman budaya
dan warisan nenek moyang.

Gambar 1. Observasi Awal
terhadap Masyarakat Kecamatan

Tawaeli
(Sumber: Dokumentasi Tim
Peneliti)
Penggunaan bahasa, selain

menjadi objek penelitian yang menarik
dalam kajian bahasa, juga dipengaruhi
oleh status sosial individu dalam
masyarakat (Kamwangamalu, 2013;
Dyers, 2008). Status sosial dapat
memengaruhi preferensi penggunaan
bahasa. Individu cenderung memilih
bahasa yang mencerminkan atau
merefleksikan posisi sosial mereka.
Fenomena ini dapat terlihat dalam
berbagai konteks, termasuk interaksi
sehari-hari, komunikasi formal, hingga
media sosial.

Variasi penggunaan bahasa dalam
konteks yang berbeda dapat terlihat,
seperti penggunaan bahasa formal
dalam  pertemuan  bisnis  yang
mencerminkan profesionalisme,
sementara dalam situasi informal,
preferensi bahasa lebih santai. Status
sosial individu juga berpengaruh pada
penggunaan dialek atau variasi bahasa
yang sesuai dengan kelompok sosial
mereka. Situasi ini semakin diperparah
olen  kurangnya regulasi  dalam
pelestarian bahasa Kaili di lingkungan
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pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
lebih  lanjut  diperlukan  untuk
memahami  dinamika ini  dan
mendorong upaya pelestarian bahasa
daerah yang lebih efektif.

Urgensi  penelitian ini  sejalan
dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
mengenai pendidikan bahasa daerah
dan penggunaannya. Selain itu, penting
untuk menekankan peran bahasa daerah
sebagai penopang bahasa Indonesia,
sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2009. Bahasa daerah memiliki peranan
vital dalam memperkuat identitas
budaya dan keberagaman di Indonesia.
Sebagai penopang bahasa Indonesia,
bahasa daerah berfungsi sebagai
fondasi untuk  mempertahankan
warisan budaya dan nilai-nilai lokal
yang membentuk karakter bangsa.
Dengan penurunan penggunaan bahasa
daerah, seperti yang terjadi pada bahasa
Kaili di Kecamatan Tawaeli, Palu,
Sulawesi Tengah, sangat penting untuk
memahami akar masalahnya dan
mencari solusi yang tepat.

Selain itu, degradasi bahasa yang
dimaksud dalam penelitian ini merujuk
pada proses berkurangnya penggunaan
dan pemahaman suatu bahasa dalam
suatu komunitas tutur yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti
pergeseran budaya, pengaruh bahasa
dominan, atau perkembangan teknologi
(Pramesti & Wiranti, 2023; Dermayan
et al. 2024). Fenomena ini tidak hanya
mengarah pada penurunan kualitas
bahasa, tetapi juga dapat berakibat pada
hilangnya makna, struktur, dan nuansa
yang terkandung dalam bahasa
tersebut. Misalnya, dalam komunitas
yang sebelumnya menggunakan bahasa
daerah secara aktif, semakin banyak
individu yang beralih menggunakan
bahasa Indonesia atau bahasa asing

dalam percakapan sehari-hari sehingga
menyebabkan bahasa daerah tersebut
mulai jarang dipakai dan dipahami
bahkan oleh generasi muda. Proses
degradasi bahasa ini tercermin dalam
penurunan  kemahiran  berbicara,
menulis, atau memahami bahasa
tersebut.

Upaya pelestarian bahasa daerah
tidak hanya ~memenuhi amanat
Undang-Undang, tetapi juga
berkontribusi signifikan dalam
memperkaya ragam bahasa dan budaya
di  Indonesia, serta memperkuat
kesatuan bangsa melalui penghargaan
terhadap keberagaman dan identitas
lokal. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya relevan secara lokal di
Kecamatan Tawaeli, tetapi juga
memiliki implikasi lebih luas dalam
mendukung keberlangsungan bahasa
daerah sebagai bagian dari kekayaan
budaya dan kebangsaan Indonesia. Di
sisi lain, penelitian ini sejalan dengan
Rencana Induk Riset Nasional (RIRN)
yang menekankan pengembangan limu
Pengetahuan Sosial dan
Kemasyarakatan, Kkhususnya dalam
konteks revitalisasi bahasa daerah.

Berdasarkan pembahasan di atas,
peneliti merumuskan sebuah masalah
penelitian  yang bertujuan  untuk
mengkaji fenomena degradasi bahasa
dan faktor-faktor penyebab degradasi
penggunaan bahasa Kaili di kalangan
masyarakat Kaili Kecamatan Taweli
serta aspek-aspek yang mempengaruhi
terjadinya fenomena ini. Selain itu,
langkah konkret apa yang diambil oleh
masyarakat dan pemerintah untuk
merevitalisasi  penggunaan  bahasa
Kaili? Tujuan utama penelitian ini
adalah memberikan gambaran
komprehensif tentang faktor-faktor
yang menyebabkan penurunan
penggunaan bahasa Kaili, serta
mengidentifikasi upaya nyata yang
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telah dilakukan oleh masyarakat, tokoh
adat, dan pemerintah setempat dalam
melestarikan bahasa tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Tawaeli, Kota Palu,
Sulawesi Tengah, dengan
menggunakan metode kualitatif. Data
yang diperoleh disajikan dalam bentuk
deskripsi berdasarkan hasil observasi,
wawancara, sosialisasi, dan temuan
langsung di lapangan (Creswell, 2019;
Farid & Sos, 2018; Moleong, 2019).
Observasi dilakukan di Kecamatan
Tawaeli dan melibatkan wawancara
dengan tokoh adat, budayawan, praktisi
pendidikan, serta penyebaran kuesioner
kepada masyarakat. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan penurunan penggunaan
bahasa Kaili di masyarakat Tawaeli,
serta langkah konkret yang telah
diambil ~ oleh  masyarakat dan
pemerintah setempat untuk
melestarikannya sebagai bagian dari
identitas bangsa.

Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat Tawaeli, Yyang
dipilih ~ menggunakan  purposive
sampling (Tongco, 2007) dengan
kriteria bahwa sampel harus merupakan
penutur bahasa Kaili sebagai bahasa
pertama dan berdomisili di wilayah
Tawaeli. Peneliti melibatkan 108
responden untuk mengisi kuesioner
yang dibagikan ke seluruh kelurahan
yang termasuk dalam kawasan
Kecamatan Tawaeli. Tim peneliti juga
akan mewawancarai lurah, akademisi,
masyarakat, dan tokoh adat mengenai
perkembangan bahasa Kaili. Selain itu,
peneliti mengumpulkan dokumen yang

relevan dengan dinamika
perkembangan dan penggunaan bahasa
Kaili, serta dokumen kebijakan

pemerintah setempat terkait revitalisasi
bahasa tersebut.

Data yang dikumpulkan berupa
hasil wawancara dan kuesioner yang
akan dianalisis menggunakan analisis
deskriptif (Lawless & Heymann, 2010;
Loeb et al, 2017) untuk
mengidentifikasi fenomena, tren, dan
variasi yang belum terungkap. Proses
analisis mencakup beberapa tahap,
seperti pengorganisasian data,
pengelompokan data, interpretasi data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil
analisis akan  disajikan  secara
deskriptif, menggunakan tabel, grafik,
dan diagram untuk  mendukung
pemahaman dan pemaparan data
dengan lebih jelas.

Penelitian ini akan dilakukan di
Kecamatan Tawaeli, yang terdiri dari
lima kelurahan, yakni Baiya, Lambara,
Panau, Pantoloan, dan Pantoloan Boya.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
dominasi demografi penutur bahasa
Kaili dan  homogenitas  kondisi
masyarakat yang mendukung untuk
menilai apakah bahasa Kaili masih
menjadi pilihan utama dalam transaksi
sosial secara representatif.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari observasi,
wawancara, dan metode pemahaman
lainnya (Farid & Adib, 2018). Data
utama mencakup hasil observasi dan
wawancara yang diperoleh langsung
oleh peneliti di lapangan. Selain itu,
jurnal artikel, buku, kebijakan, dan
hasil penelitian sebelumnya berfungsi
sebagai data sekunder yang mendukung
analisis dan penyajian data.

Tim peneliti menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan studi
dokumen untuk mengumpulkan data.
Observasi dilakukan secara partisipatif
agar peneliti dapat mengamati situasi
penggunaan Bahasa Kaili di komunitas
lokal secara langsung. Peneliti juga
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memantau  langkah-langkah  yang
diambil pemerintah daerah dalam
memelihara bahasa tersebut.
Wawancara dilakukan dengan tokoh
adat, budayawan, camat, dan kepala
dinas terkait, menggunakan metode
snowball untuk mengumpulkan data
sampai tidak ada informasi baru yang
relevan. Dokumen terkait kebijakan
dan  laporan  pemerintah  juga
dikumpulkan dan dianalisis sesuai
dengan tujuan penelitian, lalu disajikan
secara komprehensif agar mudah
dipahami oleh pembaca.

Hasil penelitian akan disajikan
secara  deskriptif-naratif ~ dengan
menggunakan tabel, gambar, dan
diagram untuk memvisualisasikan data.
Analisis data akan disampaikan dalam
kalimat yang mengikuti standar ilmiah
dengan mempertimbangkan bahasa dan
budaya masyarakat lokal sebagai
pendekatan yang relevan. Tujuan utama
penelitian ini adalah memberikan
gambaran yang jelas tentang kondisi

bahasa Kaili dan  memberikan
rekomendasi  konstruktif ~ kepada
pembuat kebijakan mengenai

pentingnya pelestarian bahasa daerah
sebagai aset dan identitas bangsa.
Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesadaran akan
keberagaman bahasa dan budaya di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan dari diskusi kelompok
terfokus serta wawancara dengan
pemangku kebijakan, tokoh adat, tokoh
masyarakat di Tawaeli dan Kepala
Balai Bahasa mengindikasikan bahwa
bahasa Kaili kini semakin jarang
digunakan, baik dalam acara resmi
maupun dalam interaksi sehari-hari.
Berbagai faktor sosial berkontribusi

terhadap  kondisi  ini, termasuk
meningkatnya heterogenitas
masyarakat, fenomena perkawinan
campuran, serta kurangnya pemakaian
bahasa Kaili dalam lingkungan
keluarga.

Hal ini menciptakan situasi yang
mana generasi muda kurang terpapar
dan terbiasa menggunakan bahasa
daerah mereka. Selain itu, pemerintah
kecamatan mengakui bahwa
kesempatan untuk mengembangkan
dan melestarikan bahasa Kaili masih
sangat terbatas. Salah satu kendala
utama adalah tidak adanya peraturan
daerah yang secara khusus mengatur
perlindungan dan pelestarian bahasa
Kaili, yang menyebabkan kurangnya
dukungan kebijakan untuk upaya
revitalisasi.

Focus Group Discussion (FGD)

DEGRADASI PENGGUNAAN BAHASA KAILI SEBAGAI BAHASA IBU
PADA MASYARAKAT TAWAELI, KOTA PALU

v

Gambar 2. Pelaksanaan Focus Group
Discussion Bersama Masyarakat dan
Pemerintah Kecamatan Tawaeli

Keadaan ini menuntut perhatian
lebih dari semua pihak, termasuk
masyarakat, pemerintah, dan lembaga
terkait agar langkah-langkah konkret
dapat diambil untuk menjaga dan
mempromosikan penggunaan bahasa
Kaili di berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Tanpa adanya intervensi
yang efektif, keberlangsungan bahasa
Kaili dan budaya yang terkait
dengannya terancam akan semakin
pudar.
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Gambar 3. Responden Berdasarkan
Gender

Setelah  melakukan  distribusi
kuesioner dan wawancara dalam
kegiatan Focus Group Discussion
(FGD) di Tawaeli, peneliti berhasil
mengumpulkan  data dari 107
responden. Mayoritas responden adalah
perempuan, dengan persentase 53,3%
(57 responden), sedangkan laki-laki
berkontribusi 46,7% (50 responden).

.Baiya
Pantoloan
.Boya
BLambara
BEpPanau
CPantoloan
.Lainnya

Gambar 4. Responden Berdasarkan
Kelurahan

Dari total responden, peneliti
mengumpulkan 1.284 jawaban
berdasarkan 12 item kuesioner yang

dibagikan. Hasilnya menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
berasal dari kelurahan Baiya (34,6%),
diikuti  Pantoloan Boya (30,8%),
Lambara (23,4%), Panau (4,7%),
Pantoloan (3,7%), dan kelompok
lainnya (2,8%).
"IRT
"ASN
"PHL
“Buruh
*Swasta
"Pelajar

“Nelayar

Gambar 5. Responden Berdasarkan

Profesi
Selain itu, kuesioner mencatat
bahwa sebagian besar responden

bekerja sebagai ibu rumah tangga
(38,3%) dan buruh (20,6%). Profesi
lainnya termasuk ASN (12,1%), PHL
(5,6%), pekerja swasta (6,5%), pelajar
(5,6%), nelayan (0,9%), dan petani
(4,7%).

Tabel 1. Kuesioner Penggunaan Bahasa Kaili di Kecamatan Tawaeli

No. | Kuesioner Skor (Mean) Ket

1. Seberapa sering Anda menggunakan 4,36 Sangat Sering
bahasa Kaili di rumah?

2. Seberapa sering Anda menggunakan 3,83 Sering
bahasa Kaili di lingkungan kerja?

3. Seberapa sering Anda menggunakan 3,80 Sering
bahasa Kaili dalam pergaulan?

4. Seberapa nyaman Anda menggunakan 4,28 Sangat Nyaman
bahasa Kaili di tempat umum?

5. Seberapa sering Anda mendengarkan 2,20 Jarang
bahasa Kaili di media seperti radio,
televisi, atau internet?
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No. | Kuesioner Skor (Mean) Ket

6. Seberapa sering Anda membaca atau 1,80 Sangat Jarang
menulis dalam bahasa Kaili?

7. Seberapa sering Anda mengajarkan 3,72 Sangat Sering
bahasa Kaili kepada anak-anak atau
anggota keluarga yang lebih muda?

Keterangan:
Sangat Tinggi: 4.1 -5.0
Tinggi: 3.1-4.0

Rendah: 2.1 - 3.0
Sangat Rendah: 1.0 - 2.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa
masyarakat masih sering menggunakan
bahasa Kaili di rumah, di lingkungan
kerja, dan dalam pergaulan. Hal ini
didukung oleh hasil kuesioner yang
diisi oleh responden, dengan skor rata-
rata di atas 3,1 yang menunjukkan
tingkat penggunaan yang tinggi. Selain
itu, masyarakat Kecamatan Tawaeli
juga cenderung menggunakan bahasa
Kaili di tempat umum yang disebabkan
olen homogenitas masyarakat dan
pelestarian kebiasaan bahasa tersebut,
terutama di kalangan generasi tua.
Namun, dari 107 responden yang
diteliti, ditemukan bahwa eksposur
terhadap bahasa Kaili melalui media,
seperti radio dan televisi, masih rendah,
dengan skor rata-rata hanya 2,20.
Selain itu, paparan terhadap bacaan
atau tulisan dalam bahasa Kaili juga
tergolong minim. Menariknya,
meskipun responden yang mayoritas
adalah orang tua sering mengajarkan
bahasa Kaili kepada keluarga dan anak-
anak, pengaruhnya terhadap
penguasaan dan penggunaan budaya
bahasa Kaili masih sangat terbatas. Hal
ini terbukti dari wawancara yang kami
lakukan, di mana R, adalah responden
yang menjadi objek studi.

“Saya pernah diajar
menggunakan bahasa Kaili tapi
saya malas menggunakannya

karena sebagian besar teman-
teman saya tidak mengerti.” — R1

Pernyataan R1 dari kalangan
remaja mencerminkan tantangan yang
dihadapi dalam pelestarian bahasa
Kaili, terutama di kalangan generasi
muda. Meskipun R1 telah diajari
menggunakan bahasa tersebut,
motivasi  untuk  menggunakannya
terganggu oleh ketidakpahaman teman-
teman sebaya. Ini menunjukkan adanya
keterbatasan dalam konteks sosial yang
mendukung penggunaan bahasa Kaili.

Penafsiran ini menyoroti bahwa
untuk memperkuat penggunaan bahasa
Kaili, perlu ada wupaya untuk
meningkatkan kesadaran dan
pemahaman di kalangan masyarakat,
khususnya di kalangan generasi muda.
Jika teman-teman R1 tidak mengerti
bahasa Kaili, maka interaksi sosial yang
menggunakan bahasa tersebut akan
terbatas, yang pada gilirannya dapat
mengurangi minat individu untuk terus
menggunakan dan melestarikan bahasa
ini. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan lingkungan yang
mendorong pembelajaran dan
penggunaan bahasa Kaili dalam
interaksi  sehari-hari agar dapat
mendukung pelestariannya di masa
depan.

“Jika  menggunakan  bahasa
daerah  teman-teman  saya
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menganggap  saya  kurang
pergaulan.”’- R2

“Saya sudah belajar bahasa
Kaili, namun ketika digunakan di
lingkungan keluarga mereka
mengatakan saya berbicara
seperti orang tua sehingga saya
memilih untuk tidak
menggunakannya lagi.” — R3

Pernyataan R2 dan R3
menggambarkan stigma sosial yang
dihadapi individu ketika mencoba
menggunakan bahasa daerah, dalam hal
ini bahasa Kaili. R2 menunjukkan
bahwa ada anggapan negatif di
kalangan teman-temannya, di mana
penggunaan bahasa daerah dianggap
sebagai tanda kurangnya kemampuan
bergaul. Hal ini mencerminkan tekanan
sosial yang dapat membuat individu
enggan menggunakan bahasa yang
seharusnya dilestarikan.

Sementara itu, R3 menyoroti

bagaimana penggunaan bahasa Kaili
dalam lingkungan keluarga dapat
dianggap kuno atau tidak relevan.
Responden merasa bahwa cara
berbicaranya mengundang komentar
negatif yang mendorongnya untuk
tidak menggunakan bahasa tersebut
lagi.
Kedua pernyataan ini menunjukkan
bahwa untuk memperkuat penggunaan
bahasa Kaili, perlu ada perubahan
persepsi di kalangan masyarakat,
terutama di kalangan generasi muda.
Upaya untuk menciptakan lingkungan
yang  positif  dan  mendukung
penggunaan bahasa daerah sangat
penting. Meningkatkan kesadaran akan
nilai budaya dan identitas yang
terkandung dalam bahasa Kaili dapat
membantu mengurangi stigma dan
mendorong pelestariannya di kalangan
generasi yang lebih muda.

Tabel.2 Kuesioner Upaya Pemerintah dalam Pelestarian Bahasa Kaili

No. | Kuesioner Skor (Mean) Keterangan

1. Seberapa penting Anda merasa pemertahanan bahasa 4,52 Sangat Penting
Kaili bagi identitas budaya komunitas Anda?

2. | Apakah Anda sering terlibat dalam kegiatan atau 2,79 Jarang
organisasi yang mendukung pemertahanan bahasa
daerah?

3. Seberapa sering Anda mengikuti atau menghadiri acara 2,50 Jarang
budaya yang mempromosikan penggunaan bahasa daerah,
seperti festival, seminar, atau kelas?

4. Apakah Anda pernah dengar tentang program atau 3,17 Sering

kebijakan pemerintah atau lembaga non-pemerintah yang
mendukung pemertahanan bahasa daerah?

5. Apakah Anda Setuju bahwa ada cukup dukungan dari 4,01 Sangat Setuju
pemerintah atau lembaga lokal untuk pelestarian bahasa
daerah?
6. Apakah Anda sering berkontribusi meningkatkan 2,92 Jarang
pemertahanan bahasa daerah di komunitas Anda?
Keterangan:
Sangat Tinggi: 4.1-5.0
Tinggi: 3.1 - 4.0

Rendah: 2.1 - 3.0
Sangat Rendah: 1.0 - 2.0
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Tabel 2 mengungkapkan bahwa
kesadaran masyarakat Tawaeli akan
pentingnya pelestarian bahasa Kaili
berada pada tingkat yang sangat tinggi,
dengan nilai kuesioner mencapai 4,52.
Ini menunjukkan bahwa masyarakat
memahami nilai budaya dan identitas
yang terkandung dalam bahasa Kaili.
Namun, meskipun kesadaran tersebut
ada, dukungan dari organisasi yang
bergerak dalam bidang literasi bahasa
daerah masih sangat minim. Hal ini
berdampak pada kurangnya inisiatif
yang melibatkan masyarakat secara
langsung dalam upaya pelestarian, di
mana mereka seharusnya berperan aktif
dalam menjaga dan mengembangkan
bahasa ini.

Di  samping itu,  kegiatan
kebudayaan yang dapat
memperkenalkan dan mempromosikan
penggunaan bahasa Kaili di ruang
publik juga sangat terbatas. Masih
belum optimalnya festival, seminar,
dan acara ilmiah yang memadai di
Kecamatan  Tawaeli menghambat
kesempatan bagi masyarakat untuk
belajar dan berinteraksi menggunakan
bahasa Kaili. Masyarakat menyadari
adanya program atau kebijakan dari
pemerintah dan  lembaga non-
pemerintah terkait pelestarian bahasa
Kaili, tetapi akses dan ruang untuk
terlibat dalam inisiatif tersebut masih
sangat terbatas.

Lebih jauh, ketiadaan peraturan
daerah (perda) yang mendukung bahasa
Kaili sebagai salah satu lingua franca di
Sulawesi Tengah menambah tantangan
bagi pelestariannya. Program
kebudayaan dan literasi yang ada
cenderung tidak memberikan ruang
yang cukup bagi masyarakat untuk
mengeksplorasi  pendekatan  yang
efektif dalam menjaga bahasa Kaili.
Sebagian besar inisiatif yang dijalankan
tidak melibatkan masyarakat sebagai

mitra aktif, melainkan menempatkan
mereka sebagai objek yang hanya
menerima informasi. Ini menciptakan
jarak antara masyarakat dan upaya

pelestarian yang seharusnya
kolaboratif.
Dengan demikian, untuk

memperkuat pelestarian bahasa Kaili,
perlu adanya upaya kolektif yang
melibatkan masyarakat secara
langsung. Hal ini bisa dilakukan
melalui  peningkatan jumlah dan
kualitas kegiatan kebudayaan,
pembentukan organisasi yang fokus
pada literasi bahasa daerah, serta
pembuatan perda yang mendukung
penggunaan bahasa Kaili di berbagai
aspek kehidupan. Masyarakat perlu
dipandang sebagai mitra yang memiliki
peran vital dalam proses pelestarian
sehingga mereka dapat berkontribusi
secara aktif dan merasa memiliki
tanggung jawab terhadap pelestarian
budaya lokal mereka.

Berdasarkan hasil kuesioner dan
wawancara,  peneliti  menemukan
beberapa faktor yang menyebabkan
penurunan penggunaan bahasa Kaili di
Kecamatan Tawaeli. Pertama,
kurangnya paparan masyarakat
terhadap bahasa Kaili melalui media,
seperti radio, televisi, dan internet
berkontribusi  signifikan  terhadap
masalah ini. Media berperan penting
dalam memperkenalkan dan
mempertahankan bahasa di kalangan
generasi muda, serta Kketidakadaan
konten dalam bahasa Kaili membuat
anak-anak dan remaja kurang terpapar.
Kedua, rendahnya aktivitas literasi
dalam bahasa Kaili di masyarakat juga
menjadi faktor yang memengaruhi.
Tanpa adanya inisiatif yang cukup
untuk  meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis dalam bahasa
Kaili, generasi muda akan sulit untuk
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merasa terhubung dengan bahasa
tersebut.

Selain itu, stigma negatif terkait
penggunaan bahasa Kaili di kalangan
anak muda juga turut berkontribusi.
Banyak dari mereka yang merasa
bahwa menggunakan bahasa daerah
dapat membuat mereka terlihat kurang
modern atau tidak gaul sehingga pada
akhirnya mengurangi minat mereka
untuk menggunakan bahasa Kaili
dalam interaksi sehari-hari.

Terakhir, belum maksimalnya
ruang dan kesempatan yang diberikan
olen pemangku kebijakan untuk
melibatkan masyarakat sebagai mitra
dalam program revitalisasi bahasa
menjadi tantangan tersendiri. Tanpa
dukungan yang memadai dari pihak
berwenang, usaha pelestarian bahasa
Kaili tidak dapat dioptimalkan dan
masyarakat merasa kurang
diberdayakan untuk berperan aktif
dalam menjaga dan mengembangkan
bahasa mereka.

Secara keseluruhan, kombinasi
dari  kurangnya paparan media,
rendahnya aktivitas literasi, stigma
sosial, dan keterbatasan dukungan
kebijakan menjadi faktor-faktor yang
menghambat penggunaan bahasa Kaili
di Kecamatan Tawaeli. Upaya untuk
mengatasi masalah ini perlu melibatkan
berbagai pihak, termasuk pemerintah,
organisasi lokal, dan masyarakat itu
sendiri, untuk menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung pelestarian
bahasa Kaili.

Degradasi Bahasa Kaili dan
Pelestariannya

Degradasi kebudayaan, terutama
dalam hal bahasa, sering kali
disebabkan oleh pengaruh eksternal
yang timbul akibat globalisasi. Dalam
interaksi global, setiap kebudayaan
dihadapkan pada dua tantangan utama.

Pertama, usaha untuk mempertahankan
identitas kebudayaan dari pengaruh
budaya asing, dan kedua, upaya untuk
memperkenalkan dan menyebarkan
kebudayaannya kepada bangsa lain
(Budiarto, 2020). Dalam konteks sosial,
komunikasi berperan krusial dalam
menyampaikan informasi dan

memberikan bimbingan kepada
masyarakat. Penelitian tentang
masyarakat mengkaji  bagaimana

pemahaman terhadap bahasa daerah
dapat berfungsi sebagai alat untuk
memberikan informasi dan bimbingan,
serta bagaimana peran penutur bahasa
dapat mempengaruhi masyarakat dalam
upaya pelestarian bahasa daerah
tersebut (Pandaleke dkk, 2020).

Untuk mengatasi masalah
degradasi bahasa daerah, diperlukan
perencanaan dan kebijakan yang efektif
dalam bidang pendidikan. Tanpa
dukungan dari  pemerintah  dan
perencanaan yang sistematis, upaya-
upaya ini akan sulit untuk dilakukan
secara terstruktur. Sebagai contoh
dalam konteks bahasa Bali, tindakan
nyata dari gubernur untuk melestarikan
bahasa tersebut sangat penting.
Kebijakan dan perencanaan pendidikan
harus menjadi inti dari berbagai
kebijakan lain yang dibutuhkan untuk
menangani  isu-isu yang dihadapi
bahasa Bali, termasuk degradasi bahasa
tutur,  pelestarian  aksara  Bali,
keterlambatan dalam pengembangan
istilah, dan pemeliharaan kesusastraan.

Masalah-masalah ini hanya bisa
diatasi melalui pendidikan yang
dirancang dengan baik, serta diterapkan
secara konsisten dan berkelanjutan. Ini
sejalan dengan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
Bali, seperti Peraturan Daerah Nomor
385 Tahun 1992 dan Peraturan
Gubernur Bali Nomor 20 Tahun 2013.
Namun, implementasi dari kebijakan
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tersebut masih belum sepenuhnya
memenubhi harapan masyarakat
(Suweta, 2018).

Di sisi lain, untuk bahasa Kaili,
masih  kurangnya langkah-langkah
yang diambil oleh pemerintah provinsi
dalam  merencanakan  pelestarian
bahasa, sastra dan budaya daerah
menjadi  perhatian.  Penting bagi
pemerintah untuk lebih proaktif dalam
merumuskan strategi yang tepat, yang
tidak hanya melibatkan  aspek
pendidikan, tetapi juga
mengikutsertakan  komunitas  lokal
dalam upaya pelestarian. Ini akan
memastikan bahwa bahasa dan budaya
daerah tetap hidup dan relevan,
meskipun berada dalam arus globalisasi
yang terus berkembang. Pendekatan
kolaboratif antara pemerintah,
masyarakat, dan lembaga pendidikan
menjadi  kunci untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung
pelestarian bahasa dan kebudayaan
daerah.

Bahan Ajar yang Belum
Representatif

Penggunaan bahasa daerah dalam
keluarga sangat berperan dalam
pelestarian bahasa ibu. Ibu berfungsi
sebagai  pendidik pertama yang
memperkenalkan pengetahuan dan
bahasa kepada anak-anaknya. Anak
belajar mengenali bahasa pertamanya
melalui interaksi dengan ibunya. Dari
sudut pandang behavioristik, anak yang
baru lahir tidak memiliki kompetensi
bahasa yang otomatis dari orang tua.
Sebaliknya, perkembangan bahasa
anak dipengaruhi oleh lingkungan,
terutama melalui kebiasaan berbahasa
yang baik yang diterapkan di rumah
(Suryawan, 2018).

Selain peran keluarga, pendidikan
di sekolah juga krusial dalam
mengenalkan ~ dan  membiasakan

penggunaan bahasa daerah. Dalam
kegiatan Focus Group Discussion
(FGD) yang telah penulis lakukan,
terungkap bahwa sudah ada upaya
untuk menyusun buku ajar bahasa
Kaili. Namun, buku ajar ini dinilai
belum memenuhi kebutuhan
masyarakat yang memiliki latar
belakang berbagai dialek bahasa Kaili.
Hal ini menyebabkan konten dan
konteks dalam buku ajar menjadi tidak
relevan dan membingungkan bagi
siswa serta orang tua.

Buku ajar ini disusun berdasarkan
dialek Ledo, padahal bahasa Kaili
memiliki beragam dialek yang berbeda
di berbagai wilayah. Di Kota Palu,
misalnya, perbedaan dialek sangat
mencolok, bahkan dalam batas
kelurahan. Mayoritas  penduduk
menggunakan dialek Ledo, sementara
di daerah Tawaeli, dialek Rai lebih
banyak dipakai. Perbedaan ini
menunjukkan pentingnya pendekatan
yang lebih inklusif dalam
pengembangan materi ajar agar dapat
mencakup seluruh variasi dialek yang
ada dan menjawab  kebutuhan
masyarakat yang beragam.

PENUTUP

Setelah melakukan pengamatan
terhadap perkembangan penggunaan
bahasa Kaili di Kecamatan Tawaeli,
Kota Palu, peneliti menemukan
beberapa faktor yang berkontribusi
pada penurunan penggunaan bahasa
tersebut. Pertama, minat masyarakat
untuk mempromosikan dan
memperkenalkan bahasa Kaili secara
luas kepada generasi muda masih
rendah, sementara sikap acuh takacuh
dari generasi muda terhadap bahasa
Kaili semakin memperburuk keadaan.
Kedua, dukungan dari pemerintah
setempat untuk memberikan ruang dan
kesempatan bagi masyarakat untuk
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terlibat dalam upaya pelestarian bahasa
Kaili belum maksimal. Hingga saat ini,
belum ada inisiatif yang signifikan
dalam perencanaan dan pelestarian
bahasa tersebut. Ketiga, tidak adanya
peraturan hukum atau peraturan daerah
yang mengatur pengembangan dan
pelestarian bahasa Kaili sebagai bagian
dari identitas masyarakat Sulawesi
Tengah. Ketiga faktor ini perlu
mendapat perhatian dari semua pihak.

Di samping itu, peneliti menyadari
bahwa masih terdapat kekurangan
dalam penelitian ini, terutama terkait
dengan jumlah responden yang belum
mencerminkan skala yang lebih luas.
Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yang mencakup
demografi penggunaan bahasa Kaili
secara menyeluruh di tingkat kota
maupun provinsi.
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